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Informasi Artikel Abstract 
This Community Service Program (PKM) was carried out by 
the State Christian Institute of Manado (IAKN Manado) at 
GMIM Eben Haezer Koha with 46 participants consisting of 
church youth, church workers and congregation members. 
Participants were given a choice of four multimedia training 
programmes; photography (14 participants), EasyWorship (12 
participants), flyer design using Canva (10 participants) and 
video editing (10 participants). The program included thematic 
seminars, practical workshops, worship activities, 
ecotheological tree-planting activities, and participatory 
discussions. The evaluation was done using pre-tests, post-
tests and practical assessments. The results indicated that the 
participants’ knowledge had improved significantly, where the 
mean score increased from the pre-test of 27.75 to the post-
test of 88.25. The results of the practical assessment also 
indicated a high achievement of competencies with an average 
score of 86.25. The results show that multimedia-based 
capacity building programs are effective in improving digital 
ministry skills and enhancing church services in the digital are. 
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Transformasi digital (Titis Sri Wulan et al., 2024) telah membawa perubahan 
signifikan dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk dalam praktik pelayanan gerejawi. 
Gereja sebagai institusi sosial–religius dituntut untuk melakukan adaptasi terhadap 
perkembangan teknologi, terutama dalam hal pemanfaatan multimedia sebagai sarana 
komunikasi, dokumentasi, dan penyampaian pesan iman yang lebih efektif. Berbagai studi 
menunjukkan bahwa organisasi keagamaan yang responsif terhadap teknologi digital 
(Ondang & Kalangi, 2023; Telaumbanua, 2021) mampu meningkatkan kualitas pelayanan, 
memperluas jangkauan komunikasi, serta memperkuat partisipasi jemaat(Agnes Dwi 
Rahayu & Intansakti Pius X, 2023). Dalam konteks gereja lokal, kemampuan mengelola 
media digital telah menjadi kebutuhan mendesak yang tidak dapat dipisahkan dari 
dinamika budaya digital masyarakat kontemporer (Natalia & Harefa, 2025). 

Jemaat GMIM Eben Haezer Koha merupakan salah satu gereja lokal yang memiliki 
perjalanan historis panjang. Berdirinya jemaat ini direkonstruksi melalui pelaksanaan 
baptisan pertama pada 20 Mei 1865, tahun yang juga bersamaan dengan pembentukan 
Desa Koha. Bangunan gereja pertama berbentuk menyerupai rumah adat dengan 
konstruksi bambu, serta dilengkapi lonceng gereja yang diperkirakan telah tersedia sejak 
sekitar tahun 1900. Sejarah penginjilan di wilayah ini berawal dari pelayanan guru-guru 
Zending, seperti Marthinus Sembel dan Thomas Dien, yang kemudian dilanjutkan oleh guru 
Injil Sluyk dari Belanda dan guru Walukow dari Popontolen. Pada masa awal, gereja 
berfungsi ganda sebagai tempat ibadah dan sekolah dasar sederhana, sebelum akhirnya 
kegiatan pendidikan dipindahkan pada sekitar tahun 1930. Pembangunan Balai Pertemuan 
Jemaat pada tahun 1931 (Bangsal GMIM) menjadi tonggak perkembangan komunitas dan 
hingga kini tetap difungsikan sebagai ruang pertemuan jemaat. 

Saat ini, berdasarkan data Dashboard GMIM per 30 November 2025, Jemaat GMIM 
Eben Haezer Koha terdiri dari 22 kolom pelayanan dengan total 546 keluarga dan 1.799 
anggota jemaat. Komposisi jemaat menunjukkan distribusi gender yang seimbang (52% 
laki-laki dan 48% perempuan). Tingkat partisipasi sakramental juga relatif tinggi, di mana 
92% anggota jemaat telah menerima baptisan dan 69% telah menyelesaikan Peneguhan 
Sidi. Komposisi kategorial menggambarkan struktur jemaat yang cenderung dewasa, 
ditandai dengan tingginya persentase anggota kategori PKB (29,8%), WKI (30,9%), pemuda 
(17,7%), serta keberadaan 313 lansia atau sekitar 17,4% dari total anggota. Data ini 
memperlihatkan bahwa gereja memiliki basis partisipasi jemaat yang kuat, namun 
sekaligus membutuhkan strategi komunikasi yang mampu menjangkau seluruh kelompok 
usia secara proporsional (Gereja Masehi Injili di Minahasa, 2025).  

Perkembangan teknologi digital menghadirkan tantangan baru (Ishak fadlurrohim 
& Marta Hila, 2026) bagi GMIM Eben Haezer Koha, khususnya dalam hal kebutuhan 
peningkatan kompetensi multimedia. Minimnya sumber daya manusia yang terampil dalam 
fotografi, desain grafis, video editing, dan pengoperasian aplikasi liturgi digital seperti 
EasyWorship menjadi salah satu kendala utama dalam mendukung pelayanan gereja sehari-
hari. Fenomena ini sejalan dengan temuan studi sebelumnya yang mengungkap bahwa 
banyak gereja lokal menghadapi kesenjangan kompetensi digital akibat kurangnya 
pelatihan terstruktur dan pendampingan berkelanjutan (Hodøl, 2024). Selain itu, 
pemanfaatan media digital sebagai sarana penyebaran informasi (Faradibah et al., 2025; 
Hale, 2021), promosi kegiatan gereja, dan dokumentasi pelayanan masih relatif rendah, 
sehingga pola komunikasi gerejawi belum sepenuhnya mampu menjawab kebutuhan 
informatif jemaat modern (Gulo, 2022). 

Dalam perspektif tridarma perguruan tinggi, Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) 
merupakan sarana strategis untuk menerapkan keilmuan secara langsung dalam konteks 
sosial. PKM tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kapasitas komunitas sasaran, tetapi 
juga untuk memberdayakan masyarakat melalui transfer teknologi, penguatan kompetensi, 
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dan pembentukan kolaborasi yang berkelanjutan. Dalam kerangka tersebut, kegiatan PKM 
yang dilaksanakan oleh Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Manado di GMIM Eben Haezer 
Koha dirancang untuk menanggapi kebutuhan nyata jemaat akan peningkatan kapasitas 
multimedia gerejawi. 

Kegiatan workshop multimedia, yang meliputi pelatihan fotografi, desain grafis, 
video editing, jurnalistik gerejawi, serta penggunaan aplikasi liturgi digital (easyworship), 
memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi pelayanan gereja di era digital. 
Observasi dan diskusi selama kegiatan mengidentifikasi sejumlah permasalahan strategis 
yang perlu direspons secara serius, seperti lemahnya kemampuan komunikasi publik 
gereja, belum optimalnya dokumentasi pelayanan, serta terbatasnya perangkat multimedia 
yang tersedia. Padahal, literatur kontemporer menegaskan bahwa multimedia memiliki 
peran penting dalam meningkatkan kualitas ibadah melalui integrasi visual, audio, dan teks 
liturgi, serta memperkuat komunikasi internal dan eksternal gereja secara efektif (Saptorini 
et al., 2025). 

Dengan demikian, urgensi pengembangan kompetensi multimedia bukan hanya 
bersifat teknis, melainkan bagian dari kebutuhan pelayanan gereja yang kontekstual dan 
transformatif. Artikel ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program Pengabdian 
kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Jemaat GMIM Eben Haezer Koha dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan multimedia peserta pada bidang fotografi, 
EasyWorship, desain flyer, dan video editing. Analisis dilakukan berdasarkan hasil pre-test, 
post-test, serta penilaian praktik untuk mengukur tingkat capaian pembelajaran peserta. 
Selain itu, artikel ini juga mengkaji kontribusi program terhadap penguatan kapasitas 
pelayanan digital gereja serta implikasinya bagi pengembangan model pelatihan 
multimedia yang dapat diterapkan secara berkelanjutan oleh gereja dan institusi 
pendidikan tinggi. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan PKM ini dirancang dengan pendekatan partisipatoris dan kontekstual, 
yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas jemaat dalam pelayanan gereja berbasis 
digital. Metode pelaksanaan mengintegrasikan pendekatan edukatif, praktis, spiritual, dan 
reflektif agar proses pemberdayaan berjalan secara holistik dan berkelanjutan. Pelaksanaan 
kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan metode yang saling terintegrasi, yaitu 
seminar tematik, workshop praktis, ibadah pembukaan, kegiatan ekoteologi, serta diskusi 
dan evaluasi partisipatoris. Kegiatan PKM diikuti oleh 46 peserta yang terdiri dari pemuda 
gereja, pelayan khusus, dan jemaat aktif GMIM Eben Haezer Koha. Peserta memilih salah 
satu bidang pelatihan sesuai minat, yaitu fotografi (14 peserta), EasyWorship (12 peserta), 
desain flyer menggunakan Canva (10 peserta), dan video editing (10 peserta). Evaluasi 
kegiatan dilakukan menggunakan pre-test, post-test, dan penilaian praktikum untuk 
mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Pada Gambar. 1 
merupakan alur pelaksanaan PKM yang menunjukkan bahwa metode PKM tidak bersifat 
linier semata, melainkan integratif antara dimensi akademik, praktis, spiritual, dan ekologis. 
Setiap tahapan dirancang untuk saling memperkuat dalam rangka mencapai tujuan 
pemberdayaan jemaat secara holistik. 
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan PKM 
(Sumber: Disusun oleh tim pelaksana berdasarkan rancangan kegiatan PKM, 2025) 

 
1. Seminar Tematik (Thematic Academic Seminar) 

Pendekatan pertama adalah seminar tematik (thematic academic seminar) yang 
berfungsi memberikan landasan teoretis mengenai pelayanan digital dalam konteks gereja 
kontemporer. Seminar ini membahas konsep transformasi digital gereja, komunikasi 
gerejawi berbasis multimedia, serta peran teknologi dalam mendukung liturgi dan 
pelayanan pastoral. Pendekatan seminar dipilih karena efektif dalam mentransmisikan 
pengetahuan konseptual dan memperluas wawasan peserta sebelum memasuki tahap 
praktik. Melalui penyampaian materi yang sistematis dan berbasis literatur, peserta 
memperoleh pemahaman teologis dan akademik mengenai urgensi digitalisasi pelayanan 
gereja. 

 
2. Workshop Praktis (Experiential Learning) 

Metode kedua adalah workshop praktis (experiential learning) yang menekankan 
pembelajaran berbasis pengalaman langsung. Pada tahap ini, peserta dilibatkan secara aktif 
dalam praktik fotografi gerejawi, desain grafis, pengolahan video, jurnalistik pelayanan, 
serta pengoperasian aplikasi liturgi digital. Pendekatan experiential learning dipandang 
relevan karena memungkinkan peserta mengembangkan keterampilan teknis melalui 
proses belajar yang reflektif dan aplikatif. Metode ini juga mendorong peningkatan 
kepercayaan diri peserta dalam mengelola media digital sebagai bagian dari pelayanan 
gereja sehari-hari. 

 
3. Ibadah Pembukaan Dan Pelaksanaan Liturgi 

Selanjutnya, kegiatan diawali dengan ibadah pembukaan dan pelaksanaan liturgi, yang 
bertujuan menegaskan bahwa seluruh rangkaian PKM berakar pada spiritualitas pelayanan. 
Ibadah pembukaan berfungsi sebagai sarana pembentukan sikap batin peserta, sehingga 
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aktivitas pengembangan kapasitas tidak semata-mata bersifat teknis, melainkan dipahami 
sebagai bagian integral dari panggilan iman dan pelayanan gerejawi. Integrasi unsur liturgis 
dalam PKM menegaskan dimensi teologis dari setiap bentuk pengabdian dan inovasi 
pelayanan. 

 
4. Ekoteologi Melalui Kegiatan Penanaman Pohon 

Metode berikutnya adalah pendekatan ekoteologi melalui kegiatan penanaman pohon 
(Buaton et al., 2026), yang dirancang untuk mengintegrasikan spiritualitas iman dengan 
kepedulian terhadap lingkungan hidup. Pendekatan ini menempatkan ekologi sebagai 
bagian dari teologi praktis, di mana gereja dipanggil untuk berperan aktif dalam menjaga 
kelestarian ciptaan. Kegiatan penanaman pohon tidak hanya bersifat simbolis, tetapi juga 
edukatif, karena mendorong jemaat memahami tanggung jawab ekologis sebagai wujud 
nyata iman Kristen dalam konteks krisis lingkungan global. 

 
5. Diskusi Dan Evaluasi Partisipatoris 

Tahap akhir pelaksanaan adalah diskusi dan evaluasi partisipatoris, yang bertujuan 
menggali umpan balik dari peserta dan jemaat terkait pelaksanaan kegiatan. Evaluasi 
dilakukan melalui diskusi terbuka, refleksi bersama, dan pengamatan langsung terhadap 
keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung. Pendekatan partisipatoris 
memungkinkan peserta menyampaikan pengalaman, kendala, serta harapan mereka 
terhadap pengembangan pelayanan multimedia gereja di masa mendatang. Hasil evaluasi 
ini menjadi dasar untuk merumuskan tindak lanjut dan penguatan kolaborasi antara gereja 
dan perguruan tinggi. 

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan PKM ini dirancang untuk menghasilkan 
proses pemberdayaan yang tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis peserta, tetapi 
juga memperkuat dimensi teologis, ekologis, dan komunikatif pelayanan gereja. Integrasi 
berbagai pendekatan tersebut diharapkan mampu menciptakan dampak yang 
berkelanjutan bagi pengembangan pelayanan gereja yang adaptif, kontekstual, dan relevan 
di era digital. Untuk memastikan bahwa kegiatan PKM memiliki dampak yang terukur dan 
relevan, setiap metode pelaksanaan dikaitkan dengan indikator capaian serta luaran yang 
diharapkan. Hubungan tersebut disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Keterkaitan Metode Pelaksanaan, Tujuan, Indikator Keberhasilan, dan Luaran PKM 

Metode 
Pelaksanaan 

Tujuan Kegiatan Indikator Keberhasilan Luaran PKM 

Seminar Tematik Memberikan pemahaman 
konseptual tentang 
pelayanan digital gereja 

Peserta mampu menjelaskan 
konsep dasar pelayanan 
digital dan komunikasi 
gerejawi 

Peningkatan 
pengetahuan 
teoretis peserta 

Workshop 
Multimedia 
(Experiential 
Learning) 

Meningkatkan 
keterampilan teknis 
multimedia gerejawi 

Peserta mampu 
mempraktikkan fotografi, 
desain grafis, video editing, 
dan penggunaan 
EasyWorship 

Peningkatan 
kompetensi 
keterampilan 
multimedia 

Ibadah 
Pembukaan dan 
Liturgi 

Menumbuhkan kesadaran 
spiritual dalam pelayanan 
berbasis teknologi 

Partisipasi aktif peserta 
dalam ibadah dan refleksi 
pelayanan 

Penguatan 
spiritualitas 
pelayanan digital 

Kegiatan 
Ekoteologi 
(Penanaman 
Pohon) 

Mengintegrasikan iman 
Kristen dan kepedulian 
lingkungan 

Peserta terlibat langsung 
dalam kegiatan penanaman 
pohon 

Peningkatan 
kesadaran 
ekoteologis jemaat 
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Metode 
Pelaksanaan 

Tujuan Kegiatan Indikator Keberhasilan Luaran PKM 

Diskusi dan 
Evaluasi 
Partisipatoris 

Menggali umpan balik dan 
refleksi peserta 

Tersusunnya hasil diskusi 
dan evaluasi kegiatan 

Rekomendasi 
pengembangan 
pelayanan gereja 

Tindak Lanjut dan 
Kolaborasi 

Menjamin keberlanjutan 
program PKM 

Adanya komitmen kerja 
sama gereja–perguruan 
tinggi 

Keberlanjutan 
kolaborasi 
institusional 

(Sumber: Disusun oleh tim pelaksana berdasarkan rancangan kegiatan PKM, 2025) 
 
HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN PKM 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Jemaat GMIM Eben 
Haezer Koha menunjukkan capaian yang selaras dengan tujuan dan indikator keberhasilan 
yang telah dirumuskan pada Tabel 1. Capaian program diukur menggunakan instrumen 
pre-test, post-test yang dapat dilihat pada Tabel 2, lembar penilaian praktikum, lembar 
observasi, dan kuesioner evaluasi peserta. Pre-test dan post-test digunakan untuk 
mengukur peningkatan pengetahuan peserta pada bidang fotografi, EasyWorship, desain 
flyer, dan video editing, sedangkan penilaian praktikum digunakan untuk mengukur 
kemampuan peserta dalam menerapkan keterampilan yang diperoleh selama pelatihan. 
Berdasarkan hasil evaluasi, rata-rata nilai peserta meningkat dari 27,75 pada pre-test 
menjadi 88,25 pada post-test, dengan rata-rata nilai praktikum sebesar 86,25. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa setiap metode pelaksanaan menghasilkan luaran yang 
terukur dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi digital jemaat 
dalam pelayanan gereja.  

Tabel 2. Hasil Pre-Test dan Post-Test 
Bidang Pelatihan Pre-Test Post-Test Peningkatan 

Fotografi 31.0 86.4 55.4 

EasyWorship 30.0 91.2 61.2 

Desain Flyer Canva 26.0 90.1 64.1 

Video Editing 24.0 85.3 61.3 

Rata-rata 27.75 88.25 60.50 

(Sumber: Data hasil pre-test dan post-test peserta kegiatan PKM, diolah oleh tim pelaksana,  
2025) 

 
 

Tabel 3. Hasil Penilaian Praktikum 
Bidang Pelatihan Nilai Praktikum 

Fotografi 85 

EasyWorship 90 

Desain Flyer Canva 90 

Video Editing 80 

Rata-rata 86.25 

(Sumber: Data hasil penilaian praktikum peserta kegiatan PKM, diolah oleh tim pelaksana, 
2025) 
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Pertama, melalui seminar tematik, peserta mengalami peningkatan pengetahuan 
mengenai konsep gereja digital dan urgensi transformasi pelayanan di era media. Indikator 
keberhasilan tahap ini ditunjukkan oleh kemampuan peserta dalam menjelaskan kembali 
konsep pelayanan digital, fungsi media sebagai perpanjangan mimbar, serta relevansi 
komunikasi digital bagi gereja kontemporer. Hasil ini sejalan dengan tujuan seminar, yaitu 
memperkuat pemahaman konseptual dan teoretis peserta, serta menghasilkan luaran 
berupa peningkatan pengetahuan teoretis tentang pelayanan digital gereja. 

Kedua, pada tahap workshop multimedia, hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan dalam keterampilan teknis peserta. Berdasarkan observasi dan hasil 
penilaian praktikum selama kegiatan, peserta mampu menghasilkan berbagai produk 
multimedia yang relevan dengan kebutuhan pelayanan gereja, seperti desain flyer untuk 
publikasi kegiatan gereja (Gambar 8), dokumentasi fotografi kegiatan ibadah (Gambar 7), 
pengoperasian aplikasi EasyWorship untuk kebutuhan liturgi digital (Gambar 5), serta 
pengolahan konten audio-visual melalui pelatihan video editing (Gambar 6). Temuan ini 
menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi juga 
mampu menerapkan keterampilan multimedia secara praktis dalam mendukung pelayanan 
gereja berbasis digital. 

Ketiga, pelaksanaan ibadah pembukaan dan liturgi memberikan ruang refleksi bagi 
peserta mengenai hubungan antara teknologi dan pelayanan gereja. Berdasarkan hasil 
observasi dan diskusi partisipatoris, peserta menunjukkan pemahaman bahwa 
pemanfaatan teknologi digital dapat digunakan sebagai sarana pendukung pelayanan 
gereja, bukan sekadar aktivitas teknis. Refleksi yang muncul selama kegiatan menunjukkan 
adanya kesadaran peserta mengenai pentingnya integrasi antara kompetensi digital dan 
nilai-nilai pelayanan gerejawi. Temuan ini sejalan dengan tujuan tahap liturgis, yaitu 
membangun pemahaman kontekstual mengenai pemanfaatan teknologi dalam pelayanan 
gereja. 

Keempat, melalui pendekatan ekoteologi berupa penanaman pohon, kegiatan PKM 
menghasilkan peningkatan kesadaran ekologis jemaat. Partisipasi peserta dalam kegiatan 
ini mencerminkan pemahaman bahwa iman Kristen memiliki dimensi tanggung jawab 
terhadap kelestarian ciptaan. Indikator keberhasilan ditunjukkan oleh keterlibatan 
langsung peserta dan refleksi teologis yang menyertai kegiatan. Luaran yang dihasilkan 
berupa integrasi nilai ekoteologis dalam praktik pelayanan gereja, yang memperluas makna 
pelayanan melampaui ruang ibadah. 

Kelima, pada tahap diskusi dan evaluasi partisipatoris, diperoleh berbagai umpan 
balik konstruktif dari peserta dan jemaat. Hasil diskusi menunjukkan adanya kesadaran 
kolektif mengenai pentingnya pengembangan pelayanan multimedia secara berkelanjutan. 
Indikator keberhasilan pada tahap ini tercapai melalui tersusunnya rekomendasi 
pengembangan pelayanan dan munculnya komitmen untuk menindaklanjuti kegiatan PKM. 
Luaran tahap ini berupa rekomendasi strategis serta penguatan relasi kolaboratif antara 
gereja dan perguruan tinggi. 
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Gambar 1. Pembukaan Workshop Gambar 2. Workshop Multimedia Video Editing 

Gambar 3. Workshop Multimedia 
EasyWorship 

Gambar 4. Workshop Multimedia Fotografi 

Gambar 5. Workshop Multimedia Design 
Grafis 

Gambar 6. Workshop Multimedia Jurnalistik 
Pelayanan 
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Gambar 7. Penanaman Bibit Pohon 

(Sumber Gambar 1-7: Dokumentasi Pelaksanaan PKM Gmim Eben Haezer Koha, 2025) 
 
 
PEMBAHASAN 

Hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Jemaat GMIM 
Eben Haezer Koha menunjukkan capaian yang selaras dengan tujuan dan indikator 
keberhasilan yang telah dirumuskan pada Tabel 1. Berdasarkan hasil evaluasi 
menggunakan instrumen pre-test, post-test, dan penilaian praktikum terhadap 46 peserta, 
terjadi peningkatan rata-rata nilai pengetahuan dari 27,75 menjadi 88,25 atau meningkat 
sebesar 60,50 poin setelah mengikuti pelatihan multimedia gerejawi. Temuan ini sejalan 
dengan kajian (Hale, 2021)yang menegaskan bahwa gereja perlu memahami media digital 
bukan hanya sebagai alat teknis, tetapi sebagai ruang pastoral baru yang menuntut 
pendekatan komunikatif dan teologis yang kontekstual. 

Pencapaian tersebut menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis 
praktik (experiential learning) efektif dalam meningkatkan kompetensi multimedia peserta. 
Hasil ini didukung oleh penelitian (Mao, 2023; Saptorini et al., 2025; Zhu, 2024) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran melalui pengalaman langsung mampu memperkuat 
penguasaan keterampilan praktis dan meningkatkan keterlibatan peserta dalam proses 
belajar. Dalam konteks pelayanan gereja, kompetensi fotografi, desain grafis, video editing, 
dan pengoperasian aplikasi liturgi digital menjadi modal penting untuk mendukung kualitas 
ibadah, dokumentasi pelayanan, serta penyebaran informasi kepada jemaat. Oleh karena 
itu, luaran workshop tidak hanya berdampak pada peningkatan kapasitas individu peserta, 
tetapi juga berkontribusi terhadap penguatan profesionalisme dan efektivitas pelayanan 
gereja secara institusional. 

Integrasi ibadah pembukaan dalam rangkaian PKM memberikan ruang refleksi bagi 
peserta mengenai hubungan antara teknologi dan pelayanan gereja. Melalui ibadah dan 
diskusi yang dilaksanakan selama kegiatan, peserta memperoleh pemahaman bahwa 
pemanfaatan teknologi digital dapat digunakan sebagai sarana pendukung pelayanan 
gereja dan komunikasi jemaat. Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan 
kompetensi digital dapat dilaksanakan secara selaras dengan nilai-nilai pelayanan gerejawi 
dan etika Kristen. 
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Pendekatan ekoteologi melalui kegiatan penanaman pohon memperkaya 
pelaksanaan PKM dengan memasukkan aspek kepedulian lingkungan sebagai bagian dari 
pelayanan gereja. Keterlibatan peserta dalam kegiatan penanaman pohon menunjukkan 
adanya partisipasi aktif dalam upaya menjaga lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab 
sosial dan implementasi nilai-nilai iman dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan 
demikian, kegiatan PKM tidak hanya berfokus pada pengembangan kompetensi 
multimedia, tetapi juga memperluas wawasan peserta mengenai pentingnya kepedulian 
terhadap lingkungan. 

Secara keseluruhan, keterkaitan antara metode pelaksanaan, indikator 
keberhasilan, dan hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan PKM berhasil mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Peningkatan rata-rata nilai peserta dari 27,75 pada pre-test 
menjadi 88,25 pada post-test, serta capaian nilai praktikum rata-rata sebesar 86,25, 
menunjukkan efektivitas pelatihan multimedia dalam meningkatkan kompetensi peserta. 
Kolaborasi antara IAKN Manado dan Jemaat GMIM Eben Haezer Koha juga menjadi contoh 
praktik baik sinergi antara perguruan tinggi dan gereja dalam mengembangkan pelayanan 
berbasis multimedia yang relevan dengan kebutuhan pelayanan di era digital. 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan oleh IAKN 
Manado di Jemaat GMIM Eben Haezer Koha berhasil meningkatkan kompetensi peserta 
dalam pemanfaatan multimedia untuk mendukung pelayanan gereja berbasis digital. Hasil 
evaluasi menunjukkan peningkatan rata-rata nilai peserta dari 27,75 pada pre-test menjadi 
88,25 pada post-test, dengan rata-rata nilai praktikum sebesar 86,25. Peningkatan tersebut 
menunjukkan bahwa metode seminar dan workshop berbasis praktik efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta pada bidang fotografi, EasyWorship, 
desain flyer, dan video editing. Selain itu, kegiatan ekoteologi melalui penanaman pohon 
memperluas wawasan peserta mengenai pentingnya kepedulian lingkungan sebagai bagian 
dari tanggung jawab sosial dan pelayanan gereja. Temuan ini menunjukkan bahwa 
pengembangan kompetensi multimedia melalui kolaborasi antara perguruan tinggi dan 
gereja merupakan strategi yang relevan untuk mendukung pelayanan gereja yang adaptif 
terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat di era digital. 
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